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ABSTRAK 

Kajian ini menganalisis penerapan metode tafsir tematik (maudhu’i) dalam kerangka kajian 

kontemporer, khususnya dalam merespons isu-isu sosial berdasarkan perspektif Al-Qur’an. 

Pendekatan tematik memungkinkan pengkajian ayat-ayat Al-Qur’an secara terintegrasi berdasarkan 

tema tertentu, sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan kontekstual. 

Melalui studi kepustakaan terhadap literatur tafsir dan karya ilmiah yang relevan, penelitian ini 

menelaah keterkaitan antara teks Al-Qur’an dan realitas sosial modern. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa tafsir tematik memiliki signifikansi metodologis dalam mengartikulasikan nilai-nilai Al-Qur’an 

terhadap berbagai problem sosial, seperti keadilan, kesenjangan ekonomi, dan moderasi dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Dengan demikian, metode tafsir tematik tidak hanya berfungsi sebagai instrumen interpretatif, tetapi 

juga sebagai pendekatan adaptif dalam menjembatani pesan normatif Al-Qur’an dengan dinamika 

sosial kontemporer. 

Kata kunci: Tafsir Tematik, Kajian Kontemporer, Isu Sosial, Al-Qur’an 

 

ABSTRACT 

This study examines the application of the thematic (maudhu’i) method of Qur’anic interpretation within a 

contemporary framework, particularly in addressing social issues from the perspective of the Qur’an. The 

thematic approach enables a systematic and integrated analysis of Qur’anic verses based on specific themes, thereby 

producing a more comprehensive and contextual understanding. 

Using a qualitative library-based approach, this study draws upon relevant tafsir literature and scholarly works 

to explore the relationship between the Qur’anic text and modern social realities. The findings indicate that the 

thematic method holds significant methodological value in articulating Qur’anic principles in response to various 

social problems, such as social justice, economic inequality, and moderation in social life. 

Therefore, the thematic approach not only functions as an interpretative method but also serves as an adaptive 

framework that bridges the normative messages of the Qur’an with the dynamics of contemporary society. 

Keywords: Thematic Interpretation, Contemporary Studies, Social Issues, Qur’an 

 

 

PENDAHULUAN 

Al-Qur'an adalah sumber pokok ajaran Islam yang tidak hanya mengatur cara 

ibadah, tetapi juga memberikan panduan bagi kehidupan sosial. Kitab ini memuat 

berbagai nilai terkait hubungan antarmanusia seperti keadilan, keseimbangan, dan 

kepedulian terhadap sesama yang menunjukkan peran vitalnya dalam membentuk 
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masyarakat yang tertib dan berkeadilan.  

Pada era kontemporer, realitas sosial menunjukkan berbagai persoalan yang 

semakin kompleks, di antaranya kesenjangan ekonomi, ketidakadilan, serta 

munculnya kecenderungan sikap berlebihan dalam beragama. Perkembangan ini 

membutuhkan cara memahami Al-Qur’an yang tidak hanya berfokus pada teks, 

tetapi juga mampu mempertimbangkan kondisi sosial yang terus berubah. Oleh 

karena itu, penafsiran Al-Qur’an perlu dilakukan secara kontekstual guna 

memastikan relevansinya dengan tuntutan zaman. 

Dalam khazanah keilmuan tafsir, metode klasik yang bersifat analitis telah 

memberikan kontribusi besar dalam memahami makna ayat secara rinci. Namun, 

pendekatan tersebut sering kali belum cukup untuk menjawab persoalan tertentu 

secara tematik. Oleh sebab itu, metode tafsir tematik (maudhu’i) berkembang sebagai 

alternatif dengan cara mengelompokkan ayat-ayat berdasarkan tema tertentu untuk 

kemudian dikaji secara menyeluruh. Pendekatan ini dinilai lebih efektif dalam 

memahami isu-isu tertentu secara terfokus dan sistematis.  

Seiring berkembangnya pemikiran Islam modern, kebutuhan akan penafsiran 

yang responsif terhadap realitas sosial semakin menguat. Tokoh-tokoh seperti M. 

Quraish Shihab menegaskan bahwa interpretasi Al-Qur’an perlu berinteraksi dengan 

keadaan masyarakat supaya maknanya tetap hidup dan relevan. Pandangan ini 

sejalan dengan pemikiran Fazlur Rahman, yang menekankan pentingnya memahami 

Al-Qur’an melalui pendekatan yang memperhatikan latar belakang sejarah dan 

penggunaannya dalam konteks modern.  

Berdasarkan uraian tersebut, metode tafsir tematik dipandang sebagai 

pendekatan yang mampu menjembatani antara teks Al-Qur’an dan realitas sosial. 

Melalui metode ini, berbagai ayat yang berkaitan dengan isu tertentu dapat dianalisis 

secara terpadu sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih utuh. Dalam 

penelitian ini, fokus diarahkan pada analisis isu-isu sosial, seperti keadilan, 

kesenjangan ekonomi, dan moderasi, dari sudut pandang Al-Qur'an dengan 

menerapkan metode tafsir tematik. 

Oleh karena itu, kajian mengenai penerapan metode tafsir tematik dalam 

konteks kontemporer menjadi penting untuk dilakukan, mengingat semakin 

kompleksnya persoalan sosial yang dihadapi masyarakat. Pendekatan ini diharapkan 

tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai ayat-ayat 

Al-Qur'an, tetapi juga menawarkan solusi yang relevan dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sosial kontemporer. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif, terutama melalui telaah pustaka. 

Metode ini diambil karena penelitian menitikberatkan pada analisis ide dan konsep 

yang ada dalam literatur tafsir serta karya ilmiah yang berhubungan dengan 

pendekatan tafsir tematik dan masalah sosial dalam Al-Qur'an. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer serta sekunder. 

Data utama diperoleh dari karya-karya penafsiran, seperti Tafsir Al-Mishbah oleh M. 

Quraish Shihab serta karya-karya Fazlur Rahman tentang tema-tema penting dalam 

Al-Qur'an. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, dan 

sumber lain yang relevan dengan interpretasi tematik serta penelitian terkini. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumenter yang mencakup 

penelusuran, pembacaan, dan pemeriksaan berbagai sumber yang relevan. 

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode deskriptif-analitis, yang meliputi 

pemaparan konsep tafsir tematik serta analisisnya dalam kaitannya dengan isu-isu 

sosial yang muncul di tengah masyarakat. 

Melalui pendekatan ini, studi diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

terstruktur terkait penerapan metode tafsir tematik untuk menjawab isu-isu sosial 

kontemporer dari sudut pandang Al-Qur’an. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Konsep dan Karakteristik Metode Tafsir Tematik (Maudhu’i) 

Metode penafsiran tematik atau tafsir maudhu’i adalah metode menafsirkan 

Al-Qur’an yang melibatkan pengumpulan ayat-ayat terkait suatu tema tertentu dan 

mengkajinya secara menyeluruh untuk mendapatkan pemahaman yang lengkap 

mengenai topik itu. Istilah maudhu’i berasal dari bahasa Arab al-maudhu’, yang berarti 

topik atau tema pembahasan. Dalam pendekatan ini, mufassir tidak menganalisis ayat 

berdasarkan susunan dalam mushaf, tetapi berdasarkan topik yang sedang dibahas, 

seperti tauhid, pendidikan, keadilan, ekonomi, maupun lingkungan hidup.  

Metode tafsir tematik berkembang sebagai respons terhadap kebutuhan 

masyarakat modern yang membutuhkan pemahaman Al-Qur’an yang praktis, 

kontekstual, dan relevan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, ayat-ayat 

yang tersebar di berbagai surat dapat dikumpulkan dan dimengerti secara 

menyeluruh, sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih mendalam. Karena itu, 

tafsir maudhu’i dipandang lebih mampu menjawab berbagai persoalan sosial 

kontemporer dibandingkan metode tafsir klasik yang pembahasannya cenderung 

parsial.  

Dalam aplikasinya, tafsir tematik memiliki langkah-langkah tertentu. Langkah 

pertama adalah menetapkan tema yang akan diteliti, lalu mengumpulkan semua ayat 

yang berkaitan dengan tema itu. Setelah itu, mufassir mengkaji alasan turunnya ayat 

(asbab al-nuzul) serta keterkaitan antara ayat yang relevan. Selanjutnya, ayat-ayat 

tersebut dianalisis dengan memperhatikan pandangan para mufassir, hingga 

akhirnya sebuah kesimpulan umum dicapai mengenai pandangan Al-Qur'an 

terhadap tema yang sedang dibahas. Tahapan tersebut menunjukkan bahwa metode 

maudhu’i memiliki sifat yang sistematis dan ilmiah. 

Karakteristik utama tafsir tematik terletak pada fokus pembahasannya yang 

hanya tertuju pada satu tema tertentu dengan pendekatan yang menyeluruh. Selain 
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itu, metode ini bertujuan untuk menghubungkan isi Al-Qur'an dengan kenyataan 

hidup manusia serta menekankan keterpaduan antar ayat agar penafsiran tidak 

dilakukan secara terpisah-pisah. Dengan cara ini, tafsir maudhu’i dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai Al-Qur'an serta menunjukkan 

keselarasan dengan perkembangan kontemporer.  

Tafsir tematik juga memiliki perbedaan yang cukup jelas dibandingkan 

metode tafsir lainnya. Tafsir tahlili menafsirkan ayat demi ayat, mengikuti urutan 

Mushaf. dengan pembahasan rinci dari segi bahasa, hukum, dan sejarah. Tafsir ijmali 

lebih menekankan penjelasan singkat dan global terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. 

Sementara itu, tafsir muqaran berfokus pada perbandingan pendapat para mufassir 

atau perbandingan antar ayat yang memiliki kesamaan tema. Berbeda dari metode-

metode tersebut, Tafsir tematik pada pengkajian mengenai tema tertentu dengan 

mengumpulkan semua ayat yang berkaitan untuk melakukan analisis yang 

mendalam.  

Mengingat berbagai keunggulan yang ditawarkannya, metode tafsir tematik 

telah menjadi pendekatan yang banyak digunakan dalam studi Al-Qur'an 

kontemporer. Metode ini diakui berhasil dalam menghadapi tantangan zaman kini 

karena memungkinkan ajaran Al-Qur'an terhubung dengan masalah kehidupan 

modern secara lebih praktis dan kontekstual. 

 

B. Perkembangan Tafsir Tematik dalam Kajian Kontemporer 

Perkembangan tafsir tematik atau tafsir maudhu’i dalam kajian kontemporer 

mengalami kemajuan yang sangat signifikan seiring meningkatnya kebutuhan umat 

Islam terhadap pemahaman Al-Qur’an yang sesuai dengan persoalan kehidupan 

modern. Pada masa klasik, penafsiran Al-Qur’an umumnya didominasi oleh metode 

tafsir tahlili yang membahas ayat demi ayat berdasarkan urutan mushaf. Akan tetapi, 

perubahan sosial masyarakat yang semakin kompleks menuntut hadirnya metode 

penafsiran yang mampu mengkaji suatu persoalan secara menyeluruh dan sistematis. 

Dari kebutuhan tersebut, metode tafsir tematik kemudian berkembang dan banyak 

digunakan dalam studi Islam kontemporer.  

Metode maudhu’i dianggap lebih efisien dalam menjawab berbagai isu sosial, 

politik, ekonomi, pendidikan, dan budaya karena metode ini mengumpulkan ayat-

ayat Al-Qur'an yang relevan dengan tema tertentu untuk analisis yang menyeluruh. 

Pendekatan ini membuat Al-Qur'an dapat dimengerti tidak hanya secara tekstual, 

tetapi juga dalam konteks, sejalan dengan kebutuhan zaman. Akibatnya, tafsir 

tematik telah menjadi metode yang banyak diterapkan di berbagai perguruan tinggi 

Islam dan pusat penelitian modern.  

Salah satu tokoh penting dalam perkembangan tafsir tematik di Indonesia 

adalah M. Quraish Shihab. Menurutnya, metode tafsir tematik memiliki kelebihan 

karena mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai suatu persoalan 

berdasarkan pada semua ayat Al-Quran yang berkaitan dengan tema ini, dalam 
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tulisan-tulisannya seperti Membumikan Al-Quran dan Wawasan Al-Quran, ia 

menjelaskan berbagai persoalan kehidupan modern, seperti toleransi, keadilan 

sosial, pendidikan, dan hubungan antarumat beragama melalui pendekatan tematik 

yang mudah dipahami masyarakat.  

Quraish Shihab juga menegaskan bahwa penting untuk memahami hubungan 

antar ayat dan konteks penurunan ayat agar tafsirnya tidak bersifat sepotong-

sepotong. Ia berpendapat bahwa penafsiran Al-Qur’an perlu mempertimbangkan 

keadaan sosial masyarakat, sehingga nilai-nilai Al-Qur'an bisa diimplementasikan 

secara konkret dalam kehidupan modern. Pendekatan ini menunjukkan bahwa tafsir 

tematik bukan hanya metode ilmiah, tetapi juga alat yang menghubungkan Al-

Qur'an dengan realitas kehidupan manusia.  

Tokoh lain yang memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan 

tafsir Al-Qur'an kontemporer, selain Quraysh Shihab, adalah Fazlur Rahman. Ia 

mengembangkan sebuah pendekatan yang dikenal sebagai teori gerakan ganda 

(double movement). Menurut Fazlur Rahman, Pemahaman konteks sejarah saat 

penurunan ayat-ayat tersebut adalah langkah awal dalam penafsiran Al-Qur'an. 

Kemudian dilanjutkan dengan mengambil nilai moral universal dari ayat tersebut 

untuk diterapkan dalam kehidupan modern.  

Pemikiran Fazlur Rahman mempunyai dampak besar pada kemajuan tafsir 

tematik, mengajak para mufasir untuk memahami Al-Qur'an dengan cara yang 

dinamis dan kontekstual. Dengan pendekatan ini, Al-Qur'an dimaknai bukan hanya 

sebagai teks spiritual, tetapi juga sebagai panduan hidup yang dapat memberikan 

solusi untuk berbagai masalah manusia sepanjang masa. 

Perkembangan tafsir tematik di era kontemporer juga didukung oleh 

berkembangnya kajian interdisipliner dalam studi Al-Qur’an. Para akademisi mulai 

menghubungkan tafsir dengan berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu sosial, sains, 

ekonomi, politik, dan budaya. Dari sinilah muncul berbagai kajian tematik seperti 

tafsir lingkungan, tafsir gender, tafsir sosial, dan tafsir ekonomi Islam. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode maudhu’i memiliki fleksibilitas yang tinggi dan 

mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat modern.  

Dengan demikian, perkembangan tafsir tematik dalam kajian kontemporer 

membuktikan bahwa metode ini memiliki peranan penting dalam menjawab 

tantangan zaman. Melalui pemikiran tokoh-tokoh seperti Quraish Shihab dan Fazlur 

Rahman, tafsir maudhu’i berkembang menjadi pendekatan yang tidak hanya 

memahami teks Al-Qur’an secara mendalam, tetapi juga menghubungkannya 

dengan realitas kehidupan manusia modern. 

 

C. Analisis Isu Sosial dalam Perspektif Al-Qur’an melalui Tafsir Tematik 

Dalam studi akademis modern, tafsir tematik (tafsir maudhui) telah muncul 

sebagai teknik yang sering digunakan untuk menganalisis berbagai isu sosial yang 

muncul di masyarakat. Metode ini mencakup pengumpulan semua ayat Al-Qur'an 
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yang relevan dengan tema tertentu dan menganalisisnya secara menyeluruh, agar 

dapat diperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang pandangan Al-Qur'an 

terhadap isu tersebut. Pendekatan ini memungkinkan Al-Qur'an dipahami tidak 

hanya sebagai kitab pedoman normatif, tetapi juga sebagai sumber nilai yang dapat 

memberikan solusi untuk berbagai tantangan kehidupan manusia. Dengan demikian, 

penafsiran tematik berperan penting dalam menghubungkan pesan-pesan Al-Qur'an 

dengan realitas sosial zaman modern yang senantiasa berubah.  

1. Keadilan Sosial sebagai Fondasi Kehidupan Bermasyarakat 

Keadilan merupakan salah satu tema sosial penting yang dibahas dalam Al-

Qur'an. Dari perspektif tafsir tematik, ayat-ayat mengenai keadilan menunjukkan 

bahwa Islam menetapkan prinsip ini sebagai landasan utama dalam menata 

kehidupan individu maupun masyarakat. Keadilan bukan sekadar persoalan 

penegakan hukum, melainkan juga mencakup dimensi sosial, ekonomi, dan politik. 

Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Ma'idah [5] : 8 sebagai berikut: 
ٰٓايَُّهَا مَنوُْا الَّذِيْنََ ي  امِيْنََ كُوْنوُْا ا  نَُ يَجْرِمَنَّكُمَْ وَلََ بِالْقِسْطَِ  شُهَداَۤءََ لِِلَِٰ قوََّ ٰٓى قوَْمَ  شَنَا  َ عَل  ىَ  اقَْرَبَُ هوََُ اِعْدِلوُْاَ  تعَْدِلوُْاَ  الََّ لِلتَّقْو   

“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena Allah 

dan menjadi saksi dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa.” 

Menurut M. Quraish Shihab, ayat ini menegaskan bahwa keadilan merupakan 

perintah universal yang harus ditegakkan tanpa dipengaruhi oleh rasa cinta atau benci 

terhadap individu maupun kelompok tertentu. Sementara itu, Ibnu Katsir 

menjelaskan bahwa seorang muslim dituntut untuk berlaku adil kepada siapa pun, 

termasuk kepada pihak yang memusuhinya. Melalui pendekatan tafsir tematik, 

keadilan dipahami sebagai upaya memberikan hak kepada yang berhak serta 

menempatkan sesuatu sesuai dengan porsinya. Ketidakadilan sering kali menjadi 

penyebab lahirnya berbagai persoalan sosial seperti diskriminasi, konflik sosial, 

korupsi, dan penyalahgunaan kekuasaan. Fenomena korupsi yang masih terjadi di 

berbagai sektor serta ketimpangan dalam akses terhadap hukum menunjukkan bahwa 

nilai keadilan yang diajarkan Al-Qur’an masih menghadapi tantangan dalam 

implementasinya. Oleh sebab itu, Al-Qur’an menetapkan keadilan sebagai fondasi 

utama dalam menciptakan kehidupan sosial yang seimbang, bermartabat, dan 

bertujuan pada kebaikan bersama. 

 

2. Kesenjangan Ekonomi dan Tanggung Jawab Sosial 

Isu ketimpangan ekonomi merupakan salah satu topik sosial yang sering 

dibahas dalam Al-Qur'an. Distribusi kekayaan yang tidak adil dapat menimbulkan 

berbagai masalah sosial, seperti kemiskinan, marginalisasi kelompok rentan, dan 

ketidakstabilan sosial. Berdasarkan perspektif Al-Qur'an, harta tidak seharusnya 

hanya berputar di antara sekelompok kecil orang, sebab hal tersebut bertentangan 

dengan prinsip dasar keadilan sosial. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Hashr 

[59]:7 sebagai berikut: 
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َ دوُْلَة َ يكَُوْنََ لََ كَيَْ مِنْكُمَْ  الْغَْنيَِاۤءَِ بيَْنََ ۢ   
“Agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.” 

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam mendorong distribusi kekayaan agar 

kesejahteraan bisa dirasakan oleh semua strata masyarakat. Wahba al-Zuhayli 

menjelaskan bahwa ayat tersebut memuat prinsip-prinsip keadilan ekonomi serta 

tujuan mendasar untuk mencegah monopoli kekayaan di tangan kelompok-

kelompok tertentu. Oleh karena itu, sistem perekonomian Islam tidak hanya berfokus 

pada pencapaian pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada upaya untuk mewujudkan 

distribusi kesejahteraan sosial yang merata. 

Perhatian Al-Qur’an terhadap kelompok miskin dan marginal juga ditegaskan 

dalam QS. az-Zariyat [51]: 19: 
وَالْمَحْرُوْمَِ ل ِلسَّاۤىِٕلَِ حَقَ  امَْوَالِهِمَْ وَفِيَْٰٓ  

“Dan pada harta mereka terdapat hak bagi orang miskin yang meminta dan orang 

miskin yang tidak mendapat bagian.” 

Ayat ini mengindikasikan bahwa dalam Islam, kekayaan tidak hanya dianggap 

sebagai hak individu, melainkan juga mencakup kewajiban sosial yang harus 

dipenuhi. Islam bertujuan mewujudkan keseimbangan ekonomi di tengah 

masyarakat melalui zakat, infak, sedekah, dan berbagai bentuk kepedulian sosial 

lainnya. Kajian tematis terhadap ayat-ayat yang membahas persoalan ekonomi 

mengungkapkan bahwa kesejahteraan sosial merupakan salah satu tujuan mendasar 

Syariat Islam. Berbagai persoalan kontemporer seperti meningkatnya ketimpangan 

pendapatan, kemiskinan, serta terbatasnya akses terhadap pendidikan dan layanan 

kesehatan menjadi bukti bahwa distribusi kekayaan masih belum seimbang. Oleh 

sebab itu, prinsip tanggung jawab sosial yang diajarkan oleh Al-Qur'an memiliki 

makna signifikan dalam usaha menekan ketimpangan ekonomi dan memperbaiki 

kesejahteraan sosial. 

 

3. Moderasi Beragama dalam Masyarakat Multikultural 

Di tengah meningkatnya fenomena intoleransi, ekstremisme, dan radikalisme, 

moderasi beragama menjadi salah satu isu sosial yang sangat penting dalam kajian 

Al-Qur’an kontemporer. Melalui pendekatan tafsir tematik, konsep moderasi 

dipahami sebagai sikap pertengahan yang menghindari segala bentuk sikap 

berlebihan dalam beragama. Allah Swt. 

berfirman dalam QS. al-Baqarah [2]: 143: 
لِكََ كُمَْ وَكَذ  ة َ جَعلَْن  اَ امَُّ سَط  وَّ  

“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu umat yang pertengahan.” 

Menurut para mufasir, istilah ummatan wasathan menunjukkan karakter 

umat Islam yang adil, seimbang, dan moderat dalam menjalani kehidupan. Konsep 

ini mengajarkan harmonisasi antara kehidupan dunia dan akhirat, antara hak dan 

tanggung jawab, serta antara keteguhan menjalankan ajaran agama dan 

penghormatan terhadap perbedaan. 
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Prinsip moderasi tersebut diperkuat dalam QS. al-Hujurat [49]: 13: 
ٰٓايَُّهَا كُمَْ اِنَّا النَّاسَُ ي  نَْ خَلقَْن  انُْث ى ذكََرَ  م ِ كُمَْ وَّ قَبَاۤىِٕلََ شُعوُْب ا وَجَعلَْن  لِتعََارَفوُْاَ  وَّ  

“Wahai manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar kamu saling mengenal.” 

Ayat ini menggambarkan bahwa perbedaan adalah bagian dari sunatullah 

yang wajib diterima dan dihargai. Dalam sudut pandang tafsir tematik, perbedaan 

agama, ras, dan budaya seharusnya bukan menjadi alasan untuk merendahkan atau 

berkonflik, tetapi sebagai cara untuk membentuk hubungan saling mengenal, 

menghargai, dan berkolaborasi. Di tengah perkembangan teknologi informasi, 

muncul berbagai tantangan seperti penyebaran ujaran kebencian, hoaks bernuansa 

keagamaan, serta sikap intoleran yang berpotensi memecah persatuan masyarakat. 

Moderasi dalam beragama menjadi fondasi esensial untuk memastikan 

keharmonisan dan kestabilan sosial di dalam masyarakat yang beragam. 

 

4. Sintesis Analisis Tafsir Tematik terhadap Isu Sosial 

Mengacu pada analisis tematik mengenai ayat-ayat Al-Qur'an, terlihat jelas 

bahwa keadilan sosial, pemerataan ekonomi, dan moderasi beragama merupakan 

tiga nilai fundamental yang mendasari kehidupan sosial dalam Islam. Nilai-nilai ini 

saling terkait dan tidak berdiri sendiri dalam menciptakan masyarakat yang 

harmonis, sejahtera, dan beradab. Keadilan menjadi landasan bagi pengaturan 

hubungan sosial, pemerataan ekonomi berfungsi sebagai sarana untuk mengurangi 

ketimpangan sosial, dan moderasi beragama berperan dalam menjaga keharmonisan 

di tengah keragaman sosial. 

Oleh karena itu, pendekatan tematik dalam memahami Al-Qur’an 

menunjukkan bahwa Al-Qur’an sangat memperhatikan berbagai masalah sosial. 

Analisis mendalam terhadap ayat-ayatnya menunjukkan bahwa ajaran Al-Qur’an 

tidak hanya tertuju pada pertumbuhan spiritual individu, tetapi juga memberikan 

prinsip-prinsip sosial yang bisa dijadikan acuan dalam menghadapi tantangan zaman 

modern. Ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip yang terdapat dalam Al-Qur’an 

masih relevan dan bisa diterapkan untuk menciptakan masyarakat yang adil, 

sejahtera, toleran, dan bermartabat. 

 

D. Relevansi dan Kontribusi Tafsir Tematik terhadap Persoalan Sosial 

Kontemporer 

Tafsir tematik (tafsir maudhu’i) memiliki signifikansi besar dalam menyikapi 

berbagai persoalan sosial kontemporer karena kemampuannya menghubungkan 

ajaran Al-Qur'an dengan kenyataan kehidupan masa kini. Perubahan kondisi yang 

dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, globalisasi, transformasi sosial, dan semakin 

kompleksnya kehidupan manusia menuntut pendekatan penafsiran yang melampaui 

pemahaman yang semata-mata berpusat pada teks demi memahami konteks sosial 
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yang melatarbelakanginya. Dalam konteks ini, tafsir tematik hadir sebagai metode 

yang memungkinkan kajian komprehensif terhadap ayat-ayat Al-Qur'an seputar 

tema-tema tertentu, sehingga memfasilitasi pengembangan pemahaman yang 

sistematis, holistik, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat kontemporer.  

Keunggulan utama tafsir tematik terletak pada kemampuannya menghimpun 

berbagai ayat yang tersebar dalam beberapa surah untuk kemudian dianalisis secara 

terpadu. Melalui pendekatan ini, pesan Al-Qur’an mengenai suatu persoalan dapat 

dipahami secara lebih menyeluruh sehingga terhindar dari pemahaman yang parsial. 

Metode ini sangat penting dalam menjawab berbagai isu sosial kontemporer, seperti 

ketidakadilan sosial, kesenjangan ekonomi, intoleransi, krisis moral, hingga 

tantangan yang muncul akibat perkembangan teknologi informasi. Dengan 

demikian, penafsiran tematis berfungsi tidak hanya sebagai metode penafsiran, 

namun juga sebagai alat untuk mengaktualisasikan nilai-nilai Al-Qur'an dalam 

konteks masyarakat kontemporer. 

Dalam konteks kehidupan sosial, Penafsiran tematik mendukung penerapan 

nilai-nilai universal Al-Qur'an ke dalam kenyataan kehidupan sehari-hari dengan 

cara yang lebih praktis. Melalui kajian menyeluruh terhadap ayat-ayat mengenai 

keadilan, kesejahteraan sosial, dan hubungan antar manusia, Penafsiran tematik 

menunjukkan seberapa besar perhatian Al-Qur'an terhadap usaha membangun 

masyarakat yang adil, harmonis, dan sejahtera. Dengan cara demikian, pendekatan 

ini menyediakan dasar normatif serta etis untuk menghadapi berbagai isu sosial yang 

terus muncul di masyarakat. 

Selain itu, tafsir tematik berkontribusi pada pengembangan studi Islam yang 

lebih bersifat lintas disiplin. Pendekatan ini menciptakan ruang dialog antara 

penelitian Al-Qur'an dan berbagai bidang ilmu, termasuk sosiologi, ekonomi, politik, 

pendidikan, serta ilmu komunikasi. Dengan integrasi ini, pemahaman ajaran Al-

Qur'an dapat dilakukan secara lebih kontekstual sambil tetap mempertahankan nilai-

nilai dasarnya. Hal ini menjadikan tafsir tematik sebagai pendekatan yang mampu 

beradaptasi serta merespons perkembangan ilmu pengetahuan maupun dinamika 

sosial masyarakat modern.  

Namun, kehati-hatian diperlukan untuk menghindari penafsiran yang 

subjektif saat menerapkan metode penafsiran tematik. Sang penafsir harus benar-

benar memahami keterkaitan antarayat, konteks turunnya ayat-ayat tersebut, serta 

kondisi sosial yang sedang dikaji. Dengan demikian, hasil penafsiran dapat 

menjawab kebutuhan masyarakat secara efektif dan tepat, sembari tetap setia pada 

prinsip-prinsip dasar Al-Qur'an.  

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, jelaslah bahwa tafsir tematik 

memegang peranan penting dalam menyikapi berbagai persoalan sosial 

kontemporer. Melalui pendekatan ini, Nilai-nilai universal dalam Al-Qur'an seperti 

keadilan, keseimbangan, toleransi, dan kepekaan sosial, dapat dipahami dengan 

lebih mendalam serta diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara itu, tafsir 
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tematik tidak hanya menambah wawasan keilmuan Islam, tetapi juga memperkuat 

peran Al-Qur'an sebagai panduan hidup yang selalu relevan melintasi berbagai 

dimensi ruang dan waktu. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa metode tafsir 

tematik (maudhu'i) adalah pendekatan dalam menafsirkan Al-Qur'an yang 

mengelompokkan ayat-ayat sesuai tema tertentu untuk memperoleh pemahaman 

yang menyeluruh, terstruktur, dan kontekstual. Metode ini sangat signifikan untuk 

penelitian terkini karena potensinya dalam menghubungkan pesan-pesan Al-Qur'an 

dengan berbagai tantangan kehidupan saat ini. 

Dengan pendekatan tematik dalam eksegesis, berbagai isu sosial seperti 

keadilan, ketidakadilan ekonomi, dan moderasi dalam beragama dapat dimengerti 

secara menyeluruh berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an. Pendekatan ini menunjukkan 

bahwa Al-Qur'an tidak hanya berperan sebagai pedoman normatif, tetapi juga 

sebagai sumber solusi untuk berbagai masalah sosial yang muncul di dalam 

masyarakat.Oleh karena itu, interpretasi tematis memiliki peranan penting dalam 

menghubungkan teks Al-Qur'an dengan keadaan kehidupan modern. Dengan 

metode ini, nilai-nilai universal Al-Qur'an bisa dipahami dan diterapkan dengan 

lebih bermakna, sehingga berkontribusi nyata dalam pembentukan masyarakat yang 

adil, sejahtera, dan moderat. 
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